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ABSTRAK

Perjanjian bagi hasil adalah salah satu transaksi untuk mengolah tanah pertanian.
Perjanjian ini dilatar belakangi atas dasar tolong-menolong dan rasa kekeluargaan
yang masih sangat kuat diantara masyarakat yang dalam pelaksanaanya masih
belum sesuai dengan ketetuan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bentuk dan isi perjanjian bagi hasil tanah pertanian, faktor pendorong
dan penghambat dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil tanah pertanian dan
bentuk penyelesaian bila terjadi sengketa. Metode pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode yuridis empiris atau dikenal dengan istilah
penelitian lapangan. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data
sekunder yang meliputi: bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan bahan
hukum tersier. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan studi
kepustakaan dan wawancara. Penelitian ini menggunakan metode analisis data
kualitatif dengan cara mengelompokkan data yang diperoleh dari penelitian di
lapangan dan dihubungkan dengan data dari studi kepustakaan. Berdasarkan hasil
peneltian pelaksanaan perjanjian bagi hasil tanah pertanian di Desa Serangan,
Kecamatan Sukorejo, Kabupaten Ponorogo dibuat tidak tertulis hanya dalam
bentuk lisan atas dasar kepercayaan dan kesepakatan antara pemilik tanah dan
penggarap, tidak dilakukan dihadapan Kepala Desa dan tidak ada pembuatan akta
atau kontrak tertulis dari perbuatan hukum tersebut. Di dalam isi perjanjian bagi
hasil tanah pertanian terdapat terdapat hak dan kewajiban para pihak, pembagian
hasilnya dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil lahan pertanian kebanyakan
menggunakan sistem 1:1 atau maro, kemudian jangka waktunya yang berdasarkan
penelitian di Desa Serangan penetapan kurun waktu didalam perjanjian bagi hasil
tak diperlukan atau tidak diatur secara jelas bergantung pada keinginan pemilik
tanah dan penggarap serta kesepakatan saja, lalu berakhirnya perjanjian bagi hasil.
Faktor pendorong dalam pelaksanaan perjanjian bagi hasil yang diantaranya ada
pemilik tanah yang tidak bisa atau tidak ahli menggarap tanahnya sendiri,
penggarap yang tidak memiliki tanah untuk diolah yang pada kenyataannya hanya
punya keahlian di bidang pertanian kemudian faktor penghambatnya yaitu tidak
dilaksanakannya perjanjian bagi hasil sesuai dengan ketentuan yang ada pada UU
Nomor 2 Tahun 1960 dan kegagalan panen yang disebabkan cuaca buruk atau
hama, Jika terdapat sengketa para pihak memilik untuk menggunakan Alternatif
Penyelesaian Sengketa dengan cara negoisasi.

Kata kunci: perjanjian, pelaksanaan perjanjian bagi hasil, penyelesaian sengketa



ABSTRACT

Production sharing agreement is one of the transactions to cultivate agricultural
land. This agreement is based on mutual assistance and a sense of kinship that is
still very strong among the community which in its implementation is still not
following the existing provisions. This study aims to determine the form and
content of the agricultural land production sharing agreement, the driving and
inhibiting factors in the implementation of the production sharing agreement, and
the form of settlement in the event of a dispute. The approach method used in this
research is the empirical juridical method or known as field research. The types
of data used are primary data and secondary data which include: primary legal
materials, secondary legal materials, and tertiary legal materials. The data
collection method used is a literature study and interviews. This study uses
qualitative data analysis methods by grouping the data obtained from research in
the field and associated with data from literature studies. Based on the results of
research on the implementation of the agricultural land production sharing
agreement in Serangan Village, Sukorejo District, Ponorogo Regency, it was
made unwritten only in an oral form based on trust and agreement between the
land owner and the cultivator, was not made before the Village Head and there
was no written deed or contract from the legal action. In the content of the
agricultural land production sharing agreement, there are rights and obligations
of the parties, the distribution of the results in the implementation of the
agricultural land production sharing agreement mostly uses a 1:1 or maro
system, then the period based on research in Serangan Village determines the
period in the production sharing agreement. not required or not regulated
depending on the wishes of the owner and cultivator as well as the agreement,
then the end of the profit sharing agreement, and also the risk that can exist in the
profit sharing agreement, namely crop failure. The driving factors in the
implementation of the production-sharing agreement include land owners who
cannot or are not skilled at working on their land, and cultivators who do not
have land to cultivate and only have expertise in agriculture then the inhibiting
factor is that the production-sharing agreement is not implemented following the
provisions. which is in Law Number 2 of 1960 and crop failure caused by bad
weather or pests, if there is a dispute the parties choose to use alternative dispute
resolution by way of negotiation

Keywords: agreement, implementation of profit sharing agreement, dispute

resolution
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